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Abstract: Adolescents need accurate information on nutrition
and reproductive health because rapid growth, menstrual health,
anemia risk, and exposure to unreliable information can affect
daily health choices. This community service activity aimed to
improve nutrition and reproductive health literacy among
students at SMKN 2 Lhokseumawe. The activity involved 98
students and used a participatory, educational, and interactive
approach through a pretest, interactive lectures, discussions,
question-and-answer sessions, case studies, educational games,
audiovisual media, practice, and a posttest. Materials covered

balanced nutrition, healthy food selection, anemia prevention,
puberty, reproductive hygiene, menstrual health, prevention of
sexually transmitted infections and risky behavior, and selection
of credible health information. The mean knowledge score
increased from 58.00% before education to 86.00% after
education, an increase of 28.00 percentage points. Students also
participated actively during discussions and practice. Periodic
reinforcement and school-based follow-up are needed to support
healthy practices after the activity.

Abstrak

Remaja membutuhkan informasi yang benar mengenai gizi dan kesehatan reproduksi karena pertumbuhan cepat,
kesehatan menstruasi, risiko anemia, dan paparan informasi yang tidak terpercaya dapat memengaruhi pilihan
kesehatan sehari-hari. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan meningkatkan literasi gizi dan kesehatan
reproduksi siswa di SMKN 2 Lhokseumawe. Kegiatan melibatkan 98 siswa dengan pendekatan partisipatif, edukatif,
dan interaktif melalui prefest, ceramah interaktif, diskusi, tanya jawab, studi kasus, permainan edukatif, media
audiovisual, praktik, dan posttest. Materi mencakup gizi seimbang, pemilihan makanan sehat, pencegahan anemia,
pubertas, kebersihan organ reproduksi, kesehatan menstruasi, pencegahan infeksi menular seksual dan perilaku
berisiko, serta pemilihan informasi kesehatan yang terpercaya. Nilai rata-rata pengetahuan meningkat dari 58,00%
sebelum edukasi menjadi 86,00% setelah edukasi, atau naik 28,00 poin persentase. Siswa juga terlibat aktif selama
diskusi dan praktik. Penguatan berkala dan tindak lanjut berbasis sekolah diperlukan untuk mendukung penerapan
perilaku sehat setelah kegiatan.

Kata Kunci: remaja; literasi gizi; kesehatan reproduksi; pencegahan anemia; edukasi berbasis sekolah.
PENDAHULUAN
Masa remaja merupakan periode penting dalam siklus kehidupan manusia yang ditandai oleh

pertumbuhan dan perkembangan fisik, psikologis, emosional, serta sosial yang berlangsung secara

cepat. Pada fase ini, remaja mengalami perubahan hormonal dan kematangan organ reproduksi
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yang membutuhkan pemahaman serta perhatian terhadap kesehatan. Remaja juga mulai
membentuk kebiasaan hidup, pola makan, sikap, dan perilaku yang dapat memengaruhi kondisi
kesehatannya pada masa dewasa. Oleh karena itu, pemenuhan informasi yang benar mengenai gizi
dan kesehatan reproduksi menjadi bagian penting dalam mendukung tumbuh kembang remaja
secara optimal (World Health Organization, 2020). Kondisi kesehatan remaja juga perlu dipantau
sebagai bagian dari upaya kesehatan keluarga dan masyarakat (Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2023).

Literasi kesehatan merupakan kemampuan individu dalam memperoleh, memahami, menilai,
dan menggunakan informasi kesehatan untuk mengambil keputusan yang tepat. Dalam konteks
remaja, kemampuan tersebut membantu siswa memahami kebutuhan tubuh, mengenali masalah
kesehatan, menerapkan pola hidup sehat, dan memilih sumber informasi yang terpercaya. Pada
siswa sekolah menengah di Indonesia, literasi kesehatan berkaitan dengan sejumlah perilaku
kesehatan sehari-hari (Prihanto et al., 2021). Paparan informasi digital yang luas juga membuat
kemampuan menyaring informasi semakin penting agar remaja tidak mudah menerima informasi
yang keliru atau menyesatkan (Susanti & Indraswari, 2020).

Salah satu komponen penting dalam literasi kesehatan remaja adalah literasi gizi. Literasi
gizi mencakup kemampuan memahami informasi mengenai zat gizi, kebutuhan energi, pola makan
seimbang, keamanan pangan, serta pemilihan makanan yang sesuai dengan kebutuhan tubuh.
Konsep literasi pangan dan gizi pada siswa menekankan pengetahuan, kemampuan mengakses
informasi, pemilihan makanan, perencanaan, komunikasi, dan penggunaan informasi untuk
mengambil keputusan (Samruayruen & Kitreerawutiwong, 2022). Tingkat literasi gizi siswa dapat
dipengaruhi oleh lingkungan sekolah, keluarga, akses informasi, dan karakteristik individu (Zeng
et al., 2022).

Pada masa remaja, kebutuhan zat gizi meningkat seiring dengan pertumbuhan dan
perkembangan yang cepat. Remaja sering menghadapi kebiasaan melewatkan sarapan, konsumsi
makanan cepat saji, jajanan tinggi gula, garam, dan lemak, serta rendahnya konsumsi sayur dan
buah. Masalah gizi juga dapat memengaruhi kesehatan fisik, kemampuan belajar, produktivitas,
dan kualitas hidup. Anemia perlu mendapat perhatian, terutama pada remaja putri karena
kebutuhan zat besi meningkat dan terjadi kehilangan darah saat menstruasi. Anemia pada remaja

putri dapat menimbulkan kelelahan, menurunkan konsentrasi dan kemampuan belajar, serta
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mengurangi kebugaran. Pencegahan melalui pemenuhan zat besi, pola makan seimbang, dan
konsumsi tablet tambah darah sesuai anjuran menjadi bagian penting dalam literasi gizi remaja.
Edukasi gizi seimbang di sekolah dapat membantu meningkatkan pengetahuan mengenai
pencegahan anemia (Prasetya et al., 2024). Kegiatan edukasi anemia pada remaja di Indonesia juga
menunjukkan manfaat dalam memperkuat pengetahuan dan kesadaran siswa (Wisnuwardani,
Wulandari, & Kartika, 2023).

Selain literasi gizi, kesehatan reproduksi merupakan aspek penting yang harus dipahami
remaja. Pengetahuan kesehatan reproduksi meliputi perubahan tubuh selama pubertas, kebersihan
organ reproduksi, menstruasi, mimpi basah, perkembangan seksual, pencegahan infeksi menular
seksual, pencegahan kehamilan yang tidak direncanakan, serta kemampuan mengambil keputusan
yang bertanggung jawab. Materi kesehatan reproduksi remaja perlu diberikan dengan bahasa yang
sesuai usia, memperhatikan nilai sosial budaya, dan mengarahkan remaja pada sumber bantuan
yang tepat (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2021). Informasi kesehatan remaja juga
perlu memperhatikan risiko kesehatan dan kebutuhan perkembangan pada kelompok usia ini
(World Health Organization, 2024).

Permasalahan kesehatan reproduksi pada remaja dapat muncul akibat keterbatasan
pengetahuan, kurangnya komunikasi dengan orang tua atau guru, pengaruh teman sebaya, serta
informasi digital yang tidak selalu dapat dipertanggungjawabkan. Pada siswi Madrasah Aliyah
Negeri 1 Banda Aceh, tingkat literasi kesehatan reproduksi berada pada kategori sedang dan
berhubungan dengan dukungan guru, keluarga, teman sebaya, petugas kesehatan, dan akses
internet (Khairunnisa, Wardiati, & Agustina, 2023). Penelitian lain pada remaja sekolah di Aceh
juga menunjukkan pentingnya faktor sekolah dan sumber informasi dalam literasi kesehatan
reproduksi (Wardiati et al., 2023).

Gizi dan kesehatan reproduksi memiliki keterkaitan yang erat dalam mendukung kesehatan
remaja, khususnya remaja putri. Asupan gizi yang adekuat diperlukan untuk pertumbuhan,
perkembangan organ reproduksi, keseimbangan fungsi tubuh, dan kesehatan selama menstruasi.
Integrasi materi gizi dan kesehatan reproduksi dapat membantu siswa memahami kebutuhan tubuh
secara lebih menyeluruh. Kegiatan edukasi yang memadukan gizi dan kesehatan reproduksi pada
siswa sekolah menengah dilaporkan mampu meningkatkan pengetahuan peserta setelah intervensi

(Dina et al., 2025).
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Sekolah merupakan tempat strategis untuk meningkatkan literasi gizi dan kesehatan
reproduksi karena dapat menjangkau remaja secara teratur dan terorganisasi. Lingkungan sekolah
memungkinkan penyampaian informasi melalui pembelajaran, penyuluhan, layanan bimbingan
konseling, kegiatan kesehatan sekolah, serta kerja sama dengan tenaga kesehatan. Kerangka
sekolah promosi kesehatan menempatkan sekolah sebagai lingkungan yang dapat mendukung
kesehatan dan kesejahteraan siswa (Langford et al., 2015). Berdasarkan kebutuhan tersebut,
kegiatan “Literasi Gizi dan Kesehatan Reproduksi Remaja di SMKN 2 Lhokseumawe”
dilaksanakan sebagai upaya promotif dan preventif untuk meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran peserta didik mengenai gizi seimbang, pencegahan anemia, kebersihan diri, pubertas,

kesehatan menstruasi, dan penggunaan sumber informasi kesehatan yang terpercaya.

METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan di SMKN 2 Lhokseumawe
dengan melibatkan 98 siswa sebagai sasaran utama. Kegiatan menggunakan pendekatan
partisipatif, edukatif, komunikatif, dan interaktif. Tahapan utama meliputi persiapan, pretest,
edukasi literasi gizi, edukasi kesehatan reproduksi, diskusi dan praktik edukatif, posttest, evaluasi,

serta monitoring dan tindak lanjut. Alur kegiatan disajikan pada Gambar 1.

( \ ( \ ( \
Persiapan dan Pretest pengetahuan Edukasi literasi gizi Edukasi kesehatan
koordinasi dengan — awal — remaja —  reproduksi remaja
pihak sekolah
\ J \ J \ l J
Monitoring dan tindak Posttest dan evaluasi Diskusi, studi kasus,
lanjut bersama sekolah [<| pengetahuan < dan praktik edukatif

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Tahap Persiapan dan Pretest

Tahap persiapan dilakukan untuk memastikan kesiapan administratif, teknis, dan substansi
kegiatan. Tim pelaksana berkoordinasi dengan kepala sekolah, guru, dan pihak terkait untuk
menentukan waktu, tempat, mekanisme pelaksanaan, sasaran kegiatan, serta pendamping dari

sekolah. Tim juga mengidentifikasi kebutuhan awal peserta melalui pengamatan, diskusi dengan
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pihak sekolah, dan kuesioner awal. Identifikasi awal mencakup kebiasaan makan, pemahaman
mengenai gizi seimbang, kebiasaan menjaga kebersihan diri, pengetahuan mengenai pubertas dan
menstruasi, serta pemahaman awal mengenai kesehatan reproduksi. Materi serta media edukasi
disiapkan sesuai karakteristik remaja sekolah menengah kejuruan, berupa bahan presentasi, video
edukasi, leaflet atau poster, gambar ilustrasi, dan lembar evaluasi. Sebelum penyampaian materi,
seluruh peserta mengerjakan pretest yang mencakup gizi seimbang, kebutuhan zat gizi, anemia,
sumber makanan bergizi, pubertas, kebersihan organ reproduksi, kesehatan menstruasi,
pencegahan infeksi menular seksual, serta kemampuan memilih informasi kesehatan yang dapat

dipercaya.

Pelaksanaan Edukasi

Edukasi diberikan melalui ceramah interaktif, diskusi, tanya jawab, permainan edukatif,
studi kasus, dan media audiovisual. Materi literasi gizi mencakup gizi seimbang, fungsi zat gizi,
pentingnya sarapan, konsumsi sayur dan buah, pemilihan jajanan, pembatasan makanan tinggi
gula, garam, dan lemak, membaca label pangan, serta pencegahan anemia. Siswa, terutama remaja
putri, memperoleh penjelasan tentang sumber zat besi, hubungan menstruasi dengan kebutuhan zat
besi, tablet tambah darah sesuai anjuran tenaga kesehatan, serta tanda yang memerlukan
konsultasi. Peserta juga menganalisis contoh menu sehari-hari dan latthan membaca label pangan.
Di antaranya, peserta dilatth memperhatikan tanggal kedaluwarsa dan informasi nilai gizi pada
kemasan, serta membedakan informasi gizi yang benar dari klaim kesehatan yang belum terbukti,
termasuk informasi yang diperoleh melalui media sosial.

Materi kesehatan reproduksi mencakup perubahan fisik dan psikologis saat pubertas,
perkembangan organ reproduksi, kebersihan organ reproduksi, kesehatan menstruasi, pencegahan
infeksi menular seksual, pencegahan perilaku seksual berisiko, menjaga batasan diri, dan
pemilihan sumber informasi yang kredibel. Siswa memperoleh penjelasan mengenai siklus
menstruasi, kebersihan selama menstruasi, penggantian pembalut secara teratur, serta tanda
gangguan menstruasi yang memerlukan konsultasi dengan tenaga kesehatan. Penyampaian materi
memperhatikan norma kesopanan dan nilai sosial budaya. Studi kasus digunakan untuk membahas
informasi kesehatan reproduksi yang tidak benar, tekanan teman sebaya, konten menyesatkan di
media sosial, serta cara memperoleh bantuan dari guru, orang tua, tenaga kesehatan, atau sumber

profesional.
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Diskusi, Evaluasi, dan Monitoring

Setelah penyampaian materi, siswa diberikan kesempatan untuk bertanya, menyampaikan
pengalaman, dan mengikuti praktik sederhana berupa analisis menu, pengenalan sumber zat besi,
membaca label pangan, serta simulasi pemilihan informasi kesehatan yang terpercaya. Setelah
seluruh sesi selesai, peserta mengerjakan posttest dengan cakupan materi yang sejalan dengan
pretest. Data pretest dan posttest dianalisis secara deskriptif melalui nilai rata-rata dan perubahan
persentase. Evaluasi formatif dilakukan melalui observasi terhadap keaktifan siswa dalam diskusi,
kemampuan menjawab pertanyaan, keterlibatan dalam studi kasus, dan kemampuan
mengidentifikasi perilaku kesehatan yang tepat. Evaluasi sumatif dilakukan dengan
membandingkan hasil pretest dan posttest untuk melihat perubahan pengetahuan setelah edukasi.
Hasil evaluasi digunakan untuk menilai pencapaian tujuan kegiatan dan menjadi bahan perbaikan
pelaksanaan edukasi berikutnya.

Monitoring dilakukan melalui koordinasi dengan guru atau pihak sekolah yang ditunjuk
sebagai pendamping. Pemantauan diarahkan pada keberlanjutan pemahaman dan penerapan
kebiasaan sehat, seperti sarapan, pemilihan jajanan yang lebih sehat, konsumsi makanan sumber
zat besi, pencegahan anemia, kebersihan diri, dan kemampuan mencari informasi kesehatan
reproduksi dari sumber terpercaya. Hasil monitoring digunakan sebagai dasar untuk
merekomendasikan edukasi lanjutan, penguatan media informasi di sekolah, kegiatan UKS, serta
kerja sama antara sekolah, tenaga kesehatan, dan orang tua. Monitoring juga dapat dilakukan
melalui diskusi lanjutan dengan guru dan siswa untuk mengidentifikasi kendala dalam menerapkan
pengetahuan yang diperoleh. Siswa yang membutuhkan pendampingan lebih lanjut dapat

diarahkan kepada tenaga kesehatan atau layanan yang sesuai.

HASIL

Kegiatan melibatkan 98 siswa SMKN 2 Lhokseumawe. Pelaksanaan dimulai dengan pretest,
dilanjutkan edukasi gizi dan kesehatan reproduksi melalui ceramah interaktif, diskusi, tanya jawab,
studi kasus, permainan edukatif, serta media audiovisual. Siswa memperoleh materi yang dekat
dengan kehidupan sehari-hari, sehingga pembahasan tidak hanya berfokus pada pengetahuan,
tetapi juga pada cara menggunakan informasi untuk memilih makanan, mencegah anemia, menjaga

kebersihan organ reproduksi, memahami kesehatan menstruasi, dan menentukan sumber informasi
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yang dapat dipercaya.

Pada edukasi literasi gizi, siswa diajak mengenali kebiasaan makan yang kurang sehat,
seperti melewatkan sarapan, terlalu sering mengonsumsi makanan cepat saji, memilih jajanan
tanpa memperhatikan kandungan gizi, serta kurang mengonsumsi sumber protein dan zat besi.
Peserta membahas contoh menu sehari-hari, sumber zat besi, tablet tambah darah, dan cara
membaca label pangan. Pada edukasi kesehatan reproduksi, peserta membahas pubertas,
kebersihan organ reproduksi, kesehatan menstruasi, pencegahan infeksi menular seksual, perilaku
berisiko, privasi, dan penggunaan sumber informasi yang kredibel.

Siswa menunjukkan keterlibatan selama diskusi, tanya jawab, permainan edukatif, dan
analisis kasus. Topik mengenai anemia, menstruasi, pemilihan jajanan sehat, serta informasi digital
menjadi bagian yang banyak berkaitan dengan pengalaman sehari-hari peserta. Kegiatan interaktif
juga memberi ruang bagi siswa untuk mengklarifikasi informasi yang sebelumnya belum dipahami
dan mendiskusikan materi kesehatan reproduksi secara lebih nyaman. Keterlibatan peserta terlihat
ketika siswa menjawab pertanyaan, menyampaikan pengalaman mengenai kebiasaan makan,
mendiskusikan kebersihan organ reproduksi, serta mencoba mengidentifikasi informasi kesehatan
yang benar dan keliru.

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan setelah kegiatan. Nilai rata-
rata pengetahuan siswa meningkat dari 58,00% pada pretest menjadi 86,00% pada posttest.
Perubahan tersebut setara dengan kenaikan 28,00 poin persentase atau sekitar 48,28%
dibandingkan nilai awal.

Monitoring dilanjutkan melalui koordinasi dengan pihak sekolah untuk mendukung
penerapan kebiasaan sehat setelah edukasi. Aspek yang dipantau meliputi sarapan, pemilihan
jajanan, konsumsi sumber zat besi, kesadaran pencegahan anemia, kebersihan diri, serta
penggunaan sumber informasi kesehatan reproduksi yang terpercaya. Pihak sekolah juga dapat
mengarahkan siswa yang membutuhkan pendampingan lebih lanjut kepada tenaga kesehatan atau

layanan yang sesuai. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Dokumentasi Pelaksanaan Edukasi Literasi Gizi dan Kesehatan Reproduksi

DISKUSI

Pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa edukasi berbasis sekolah dapat digunakan untuk
meningkatkan pemahaman remaja mengenai gizi dan kesehatan reproduksi. Nilai rata-rata
pengetahuan meningkat dari 58,00% menjadi 86,00% setelah kegiatan. Hasil ini sejalan dengan
kegiatan edukasi kesehatan reproduksi pada remaja yang menunjukkan peningkatan pemahaman
setelah sesi edukasi dan diskusi (Hutapea, Sihombing, Tahulending, & Rumerung, 2023). Program
pelatihan kader remaja juga menunjukkan bahwa pendekatan edukatif dapat memperkuat literasi
kesehatan reproduksi di kelompok remaja (Nayoan & Haninuna, 2023).

Kedekatan materi dengan kehidupan sehari-hari mendukung keterlibatan siswa. Pada aspek
gizi, materi sarapan, jajanan, sumber protein, zat besi, dan anemia mudah dikaitkan dengan pilihan
makan yang dilakukan setiap hari. Hasil kegiatan sekolah lain di Indonesia menunjukkan bahwa
program makan sekolah yang dipadukan dengan edukasi gizi dapat memperbaiki pengetahuan,
sikap, dan praktik terkait gizi serta anemia (Rimbawan, Nurdiani, Rachman, Kawamata, &
Nozawa, 2023). Intervensi edukasi gizi di sekolah juga dapat meningkatkan pengetahuan tentang
anemia ketika materi disampaikan melalui metode yang melibatkan siswa secara aktif (Salam et
al., 2023).

Edukasi literasi gizi pada kegiatan ini tidak hanya menjelaskan jenis zat gizi, tetapi juga

melatih peserta menilai contoh menu dan membaca informasi pangan. Pendekatan tersebut sesuai
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dengan konsep literasi gizi yang menempatkan pengetahuan bersama keterampilan memilih dan
menggunakan informasi sebagai bagian dari pengambilan keputusan. Program edukasi gizi
berbasis sekolah pada remaja putri juga menunjukkan bahwa penyampaian informasi melalui
beberapa saluran sekolah dapat mendukung perubahan pada pola makan (Kim et al., 2023). Dalam
pelaksanaan edukasi, siswa juga diarahkan memahami bahwa pilihan makanan sehat tidak selalu
membutuhkan biaya tinggi. Pemenuhan gizi dapat disesuaikan dengan bahan pangan yang tersedia
di lingkungan sekitar dan kondisi keluarga.

Pada aspek kesehatan reproduksi, topik pubertas, menstruasi, kebersihan organ reproduksi,
infeksi menular seksual, dan perilaku berisiko memerlukan suasana belajar yang aman dan
komunikatif. Kegiatan penyuluhan pada remaja di Aceh Utara menunjukkan bahwa edukasi
kesehatan reproduksi dapat membantu meningkatkan kesadaran remaja mengenai pemeliharaan
kesehatan reproduksi (Ernita, Iswani, & Us, 2024). Kegiatan berbasis sekolah yang dilaksanakan
pada 2026 juga memperlihatkan bahwa pendidikan kesehatan yang dipadukan dengan interaksi
dialogis dapat menjadi bentuk edukasi yang layak diterapkan pada siswa sekolah menengah
(Esther, Pemiliana, & Khoiriyani, 2026).

Kesiapan tim pelaksana, dukungan sekolah, dan penggunaan metode interaktif menjadi
faktor yang membantu kegiatan berjalan dengan baik. Ceramah dikombinasikan dengan diskusi,
tanya jawab, studi kasus, permainan edukatif, dan media audiovisual sehingga siswa tidak hanya
menerima informasi secara satu arah. Pada saat yang sama, keterbatasan waktu membuat beberapa
aspek belum dapat dibahas secara mendalam. Perbedaan pengetahuan, pengalaman, kebiasaan
makan, serta kenyamanan membahas kesehatan reproduksi juga membuat respons siswa tidak
sepenuhnya sama.

Topik kesehatan reproduksi masih dapat dianggap sensitif oleh sebagian remaja. Beberapa
siswa merasa malu atau ragu mengajukan pertanyaan secara terbuka, terutama ketika membahas
menstruasi, perubahan organ reproduksi, dan perilaku seksual berisiko. Kondisi tersebut
mendukung pentingnya penyampaian yang tidak menghakimi, menjaga privasi, dan menggunakan
bahasa sesuai perkembangan remaja. Temuan mengenai literasi reproduksi pada remaja sekolah
memperlihatkan bahwa dukungan guru, keluarga, teman sebaya, petugas kesehatan, dan akses
informasi tetap berperan dalam kemampuan remaja memahami informasi kesehatan (Wardiati et

al., 2023).
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Peningkatan nilai posttest menunjukkan perubahan pengetahuan jangka pendek setelah
edukasi. Namun, peningkatan pengetahuan belum cukup untuk menunjukkan perubahan perilaku
yang bertahan dalam jangka panjang. Karena itu, monitoring bersama sekolah perlu diteruskan
melalui edukasi berkala, media informasi, penguatan kegiatan UKS, dan akses konsultasi. Model
kegiatan yang memadukan gizi dan kesehatan reproduksi juga sesuai dengan kegiatan edukasi
terintegrasi pada siswa dan guru yang menunjukkan peningkatan pengetahuan setelah pemberian
materi (Dina et al., 2025).

Keberlanjutan program membutuhkan keterlibatan sekolah, keluarga, dan tenaga kesehatan.
Sekolah dapat mempertahankan materi melalui kegiatan pembelajaran, bimbingan konseling, UKS,
dan penyuluhan berkala, sedangkan tenaga kesehatan dapat memberikan penguatan mengenai
anemia, tablet tambah darah, kesehatan menstruasi, dan kesehatan reproduksi. Dengan dukungan
tersebut, peningkatan pengetahuan yang diperoleh dalam kegiatan satu kali dapat menjadi dasar
untuk penerapan kebiasaan yang lebih sehat dan penggunaan informasi kesehatan yang lebih

bertanggung jawab.

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat “Literasi Gizi dan Kesehatan Reproduksi Remaja
di SMKN 2 Lhokseumawe” telah dilaksanakan dengan melibatkan 98 siswa. Edukasi melalui
ceramah interaktif, diskusi, tanya jawab, studi kasus, permainan edukatif, media audiovisual, dan
praktik membantu siswa memahami gizi seimbang, pemilihan makanan sehat, pencegahan anemia,
pubertas, kebersihan organ reproduksi, kesehatan menstruasi, pencegahan perilaku berisiko, serta
pemilihan sumber informasi kesehatan yang terpercaya. Nilai rata-rata pengetahuan meningkat dari
58,00% pada pretest menjadi 86,00% pada posttest, atau naik 28,00 poin persentase.

Kegiatan serupa perlu dilaksanakan secara berkala agar peningkatan pengetahuan dapat
diperkuat melalui pendampingan dan praktik sehari-hari. Keterlibatan sekolah, guru, orang tua,
tenaga kesehatan, dan konselor diperlukan untuk mendukung pemilithan makanan bergizi,
pencegahan anemia, kebersihan diri, serta perilaku kesehatan reproduksi yang aman dan
bertanggung jawab. Monitoring yang berkelanjutan juga diperlukan untuk melihat penerapan

pengetahuan setelah kegiatan dan menentukan kebutuhan edukasi lanjutan.
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